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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya pendidikan merupakan usaha dasar/awal untuk menumbuh
kembangkan potensi sumber daya manusia dengan cara mendorong dan
memfasilitasi  kegiatan peserta _____cjidik. Pendidikan bertujuan  untuk
mencerdaskan kehigupan' "b;ngsa, maka..béhdidikan merupakan hal yang sangat
vital bagi pﬁrkéh;bangan dan pembentukan kafék‘ter.\Selain itu pendidikan
mempupyéi peranan penting dalam menciptakan manu\é‘iq yang berkualitas,
serta I{éterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendic]likan lebih lanjut.
Dimuléi sejak dini dengan menanamkan keterampilarlil membaca dan
keterarﬁpilan menulis yang merupakan keterampilan dasar y";'mg harus dimiliki
pada diri:"i._.r_ldividu dengan tujuan untuk menciptakan manL__l_s:ia yang berkualitas.

Membaéa___dan menulis ialah salah satu aspek keterqrﬁpilan berbahasa yang
dipelajari di SD dengan tujuan supaya para pese[,_ta{':didik mengerti maksud
yang terkandung c-i'i"ﬁpédé'bacaamhing’g’é"biéa -r.ﬁ-emahami isi bacaan dengan
baik dan benar. Kegiatan membaca dan menulis merupakan kegiatan yang unik
dan rumit, sehingga seorang tidak dapat melakukan tanpa mempelajari,
terutama di anak usia SD yang baru mengenal huruf atau kata. Keterampilan
membaca serta menulis adalah kegiatan yang saling berkaitan, keterampilan
membaca berpengaruh terhadap keterampilan menulis, keterampilan menulis

membutuhkan pengetahuan ide-ide yang akan dituangkan melalui tulisan



sedangkan pengetahuan dan ide-ide yang diperoleh dari kegiatan membaca
(Febrina, 2017).

Kemampuan membaca serta menulis permulaan berperan penting bagi
siswa sekolah dasar terutama pada siswa kelas rendah dalam menentukan
keberhasilan dalam belajar. Bahwa kemampuan membaca dan menulis sangat
diperlukan bagi setiap orang yang ingin memperluas pengetahuan,
pengalaman, untuk mencapai _Ige_maqun dan peningkatan diri.

Kegiatan membﬂgca" dan menulis p..e.fr'h"ulaa‘n merupakan tahapan proses
belajar mem/bac/é/('ﬁan menulis bagi siswa kelas rer;a\éh. Eembelajaran membaca
permulqari/sangat berkaitan dengan pembelajaran menuiis.._permulaan, karena
bertuleJ:an untuk membantu anak supaya mampu ﬁﬁengenal huruf,
mengiéﬁentifikasi, mengklarifikasikan, dan mampu merangklfi\i huruf menja di
suku ké’tg, kata serta kalimat. |

Meml:;'a_ca merupakan salah satu jenis kemampuan t___zérbahasa tulis yang
bersifat re;'eptif, dengan membaca seseorang akan r__n‘émperoleh informasi,
ilmu pengetaﬁ'ugn serta pengalaman baru. Semuq}_,,yéng didapatkan melalui
bacaan itu akan r-ﬁéhﬂijhg'kihkarﬁrang"fé'r'éébu-t..-mampu mempertinggi daya
pikir, mempertajam pandangannya, dan memperluas wawasannya. Oleh
karena itu, pembelajaran membaca, guru dapat memilih wacana-wacana yang
berkaitan dengan tokoh nasional, kepahlawanan, kenusantaraan, dan
kepariwisataan. Selain itu melalui contoh pembelajaran membaca, guru dapat

mengembangkan nilai-nilai moral, kemampuan bernalar dan kreativitas anak.



Membaca merupakan salah satu keterampilan yang dipelajari apa anak usia
sekolah. Saddhono dan Slamet dalam Pratiwi (2020:02) menyatakan membaca
adalah suatu kegiatan untuk memahami sebuah isi dalam bacaan baik yang
tersurat maupun tersirat. membaca pada dasarnya merupakan langkah awal
dari penguasaan ilmu.

Pembelajaran membaca permulaan untuk siswa kelas 1 sangat penting dan
dibutuhkan untuk memper_s__i_apka_l_p pada tahap membaca lanjutan.
Pembelajaran mempaca 'béfmulaan her..ldék'nya‘dilaksanakan dengan metode
dan media yang’?ﬁényenangkan agar siswa tidak rﬁéi’asa terbebani dan tertekan
dalam belajar membaca. Membaca sangat memegang peranan penting dalam
proses‘ pembelajaran, karena pada setiap bidang studi tldak terlepas dari
keterampllan membaca untuk mendapatkan wawasan dan pengetahuan

Slswa sekolah dasar terutama siswa kelas rendah perlu  memiliki
keterampl._l_an membaca yang memadai. Oleh karena itu, membaca merupakan
keterampiléin__ yang harus diajarkan kepada anak se_j-ék usia dini. Namun
kenyataanya rﬁ‘a§ih ada siswa yang belum bisa menguésai huruf, sesuai dengan
kegiatan membacé.ai”'S”b"Nég‘eriﬂE’ucahgééﬂqu.fﬁésih terdapat beberapa anak
yang kemampuan membacanya masih rendah. Masih ada beberapa siswa yang
belum tepat dan belum lancar membaca. Hal tersebut dikarenakan kurangnya
minat siswa dalam berlatih membaca. Apabila siswa sekolah dasar tidak
memiliki kemampuan membaca maka akan mengalami banyak kesulitan

dalam mempelajari berbagai pelajaran pada kelas-kelas berikutnya.



Kegiatan membaca permulaan tidak dapat dipisahkan dengan kegiaan
menulis permulaan. Artinya, keterampilan membaca dan keterampilan menulis
tersebut dapat dilatihkan secara bersamaan. Ketika siswa belajar membaca,
siswa juga belajar mengenal tulisan berupa huruf suku kata-kata kalimat yang
dibaca. Setelah belajar membaca satuan unit bahasa tersebut, siswa juga perlu
belajar bagaimana menuliskannya dan sebaliknya ketika siswa belajar menulis
huruf suku kata-kata kalimat_,__ _s,iswa__juga belajar bagaimana cara membaca
satuan unit bahasa Vt'ga,rsebﬂt.:. N

Hakikat /dari/kemampuan menulis yaitu untuk menambah wawasan
perbenq‘ah’éraan kata bagi siswa, sehingga siswa terd\d‘rq‘ng untuk berfikir
dinamﬂjs, kritis, rasional, serta dapat menghayati sesuai der{gan kondisi dan
tujuan I'-pengajaran menulis yang baik dan benar. Kemampq:an menulis ialah
kemambpan seseorang untuk menuangkan sebuah piki_r_%;m, ide, gagasan,
dengan rﬁ'e_nggunakan rangkaian bahasa tulis yang baik dap’:benar. Kemampuan
menulis adzélgh salah satu kunci keberhasilan siswa da.l'ém meraih/ mencapai
kemajuan. | |

Menulis meru-[.).;kéh""'kegiata*n ‘yar'ig"”éi'i-"a.t-r&a berkelanjutan sehingga
pembelajarannya perlu dilakukan secara berkesinambungan sejak di sekolah
dasar. Ini berdasarkan pada pemikiran bahwa menulis adalah kemampuan
dasar sebagai bekal belajar menulis pada jenjang selanjutnya dan sebagai
modal utama bagi setiap individu yang ingin mengembangkan kemampuannya
secara optimal. Memiliki kemampuan menulis yang memadai dapat

memudahkan siswa dalam menggali informasi dari berbagai sumber tertulis.



Menurut Iskandarwassid dan Sunendar dalam Andriani, dkk (2018:28)
mengemukakan bahwa menulis permulaan adalah keterampilan menulis yang
mempunyai tujuan menulis tingkat pemula yaitu menyalin satuan-satuan
Bahasa sederhana, menulis satuan yang sederhana, dan menulis paragraph
pendek. Menulis permulaan adalah kegiatan membuat gambar, symbol secara
tertulis dengan menjiplak, menebalkan, mencontoh, melengkapi, menyalin
cerita atau huruf melalui kegiatan __(_;I_ikte (Aini, 2020: 25). Senada dengan
pengertian diatas d{gpat d| ...I.<etahui bah.\./.v”é "keg_iatan menulis permulaan dapat
dilakukan de/ngé‘h'/cara menjiplak atau menyalin.\i\\‘/rem\Jrut Andayani, (2015:
29) berpen’blapat bahwa kegiatan menulis permulaan Iebiﬁ‘d_i“ orientasikan pada

kemarﬁpuan yang bersifat mekanik.

Meﬁulis permulaan adalah kegiatan menulis setiap huruf:;"ldengan jelas dan
diperhalf-ilkan bagaimana huruf tersebut diproduksi dent:;an benar setiap
hurufnya.:"'._._Tidak jelasnya sebuah tulisan dapat mengak_i_batkan makna yang
berbeda, uﬁtgk itu kebenaran dan ketepatan penulisa_n'.merupakan hal yang
perlu diperhat.‘i"kgn. Seperti halnya di SD Negeri Ryééngsewu masih terdapat
siswa yang mengé.l.éﬁi”'rkéélJIitaf dal‘air'h”?héﬁdﬁé.. Terdapat beberapa siswa
yang belum bisa dalam menulis kata atau kalimat, dalam penulisan kata juga
masih kurang tepat atau terbalik. Siwa kesulitan dalam menulis dikarenakan
bebrapa siswa masih belum hafal huruf dan masih kesulitan dalam
membedakan bentuk huruf. Menulis permulaan merupakan tahap awal menulis
jenjang pendidikan dasar kelas 1 dan Il untuk melatih peserta didik menulis

dengan penulisan yang benar setiap hurufnya.



Sesuai dengan kegiatan studi awal di SD Negeri Pucangsewu dapat
diketahui bahwa kemampuan membaca dan menulis permulaan pada kelas 1
sebagian masih tergolong kurang mampu. Di kelas 1 siswa memasuki fase awal
sekolah dimana siswa membutuhkan kesiapan baik secara fisik maupun psikis.
Dalam pembelajaran di kelas 1, membaca dan menulis merupakan kemampuan
yang memang harus dimiliki siswa. Karena disetiap buku pelajaran yang
dimiliki oleh siswa pasti terdapa__t_ baca}_a}n maupun tulisan-tulisan yang nantinya
harus di baca dan d| paha'r'hﬁi.oleh siswa.mAbéb-ila‘siswa sudah bisa atau mampu
membaca da/n m/éaulis, maka akan lebih mudah bgé”i\mgreka untuk menguasai
materi Reiéjaran dan memahami setiap bacaan yang diba\c\an‘ya.

PeanasaIahan ini harus segera diminalisir agar kualitas p&.‘mbelajaran yang
dilakul%an guru dapat meningkatkan pemahaman siswa. Sélah satu metode
yang dépat digunakan oleh guru dalam keterampilan mem'fbaca dan menulis
permulaa.{h_ ialah metode SAS (Struktural Anallitik Sin__t'étik). Metode SAS
(Struktural.:;l\_nalitik Sintetik) merupakan metode yang o_I_iéediakan untuk belajar
membaca dan."hf]gnulis permulaan di kelas rendah. Méfode ini dianggap cocok
untuk untuk pembéléjéféﬁhié’mbﬁa dan menulis .bermulaan karena metode ini
menganut prinsip ilmu bahasa umum dan berdasarkan pengalaman bahasa
anak. Dalam hal ini para siswa diberi kesempatan untuk mempelajari struktur
bahasa dengan memilih kartu huruf, kartu suku kata, kartu kata, dan kartu
kalimat. Dalam Rahmadani, (2019:36) Metode SAS (Struktural Anallitik
Sintetik) merupakan metode yang dikembangkan oleh PKMM (Pembaharuan

Kurikulum dan Metode Mengajar) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan



RI pada tahun 1974. Di SD Metode SAS dikembangkan dalam pengajaran
membaca dan menulis permulaan. Pada hakikatnya prinsip metode SAS sesuai
dengan cara berfikir manusia yang dapat memberikan arah pemikiran yang
tepat bagi siswa untuk mengetahui kedudukan dirinya dalam hubungannya

dengan masyarakat dan alam sekitar.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan Iatqr ,be‘lal;é{hg diatas da;.).ét' 'd'iid_entifikasi permasalahan sebagai
berikut: /
1. Kuféngnya kemampuan membaca siswa di \ke.l‘as 1 SD Negeri
j:’ucangsewu. ‘
2. :'Kurangnya kemampuan menulis siswa di kelas;ll 1 SD Negeri
F;-qcangsewu. |
3. Té"'rplapat siswa kelas 1 SD Negeri Pucangsewu y_a':ng kesulitan dalam
merﬁb__aca dan menulis.
4, Belum."di_gunakan metode SAS (Struktura{lf_,xAnalitik Sintetik) secara
maksimal dlkelasl SD Negeri PUéé'r'idsé\-/.\./-u.
C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah pada penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
1. Subjek penelitian ialah siswa kelas 1 SD Negeri Pucangsewu.
2. Objek penelitian yang dikajiialah kemampuan membca dan menulis

permulaan siswa kelas 1 SD Negeri Pucangsewu.

3. Waktu penelitian pada tahun ajaran 2021/2022.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat diperoleh rumusan

masalah sebagai berikut:

a.

Bagaimana kemampuan membaca permulaan siswa di kelas 1 SD
Negeri Pucangsewu?

Bagaimana kemampuan menulis permulaan siswa di kelas 1 SD Negeri
Pucangsewu?

Bagaimana pgl.aksé'ﬁﬂaan pembelaj.é.r'éh me‘mbaca dan menulis permulaan

menggun’ékan metode SAS di kelas 1 SD Né‘geri Pucangsewu?

E. Tujuan"Pé/neIitian

Bérdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat (ﬁiperoleh tujuan

penelitian sebagai berikut:

a.

Lﬂ"J‘Intuk mengetahui kemampuan siswa dalam membfaca permulaan di
ké'i'gs 1 SD Negeri Pucangsewu. |

Untt}k___ mengetahui kemampuan siswa dalam __r'henulis permulaan di
kelasl SD Negeri Pucangsewu. |

Untuk men-ééféhdi"'hélakmaah"p'érﬁb-él.é.j.éran membaca dan menulis

permulaan menggunakan metode SAS

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat secara teoritisdan

praktis. Adapun anfaat tersebut antara lain sebagai berikut:

1.

Secara teoritis



Penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
dibidang pendidikan dasar. Berdasarkan hasil dari penelitian dapat
digunakan sebagai bahan rujukan dalam upaya meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis permulaan siswa SD kelas 1.
2. Manfaat praktis
a. Bagiguru
Memberikan pema_ham.an____pentingnya kemampuan membaca dan
menulis siswa usia sekolah déé.a“r"'ke.lgs awal.
b. B;gi*s’i;wa \ \
/valemberikan pemahaman pentingnya kemarﬁb‘ugn membaca dan
.‘ menulis bagi siswa. Sehingga diharapkan siswa daéat meningkatkan
keterampilan membaca dan menulis yang dimilillg:li.
c Bagi sekolah |
"--.__..Penemian ini diharapkan dapat memberi insp__ifasi dalam program
Be[nbelajaran untuk meningkatkan kema_m'puan membaca dan

menulis siswa kelas 1.



